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ABSTRAK 

Uji Aktivitas Penyembuhan Luka Sayat Ekstrak Daun Matoa (Pometia pinnata J.R. & G. 

Forst) dalam Bentuk Sediaan Gel Pada Mencit Putih Jantan (Mus musculus) 

 

Elvi Hanifa 

Latar belakang: Tanaman khas Indonesia yang diketahui berkhasiat salah satunya adalah 

tanaman matoa. Daun matoa memiliki potensi sebagai obat, karena memiliki aktivitas dalam 

proses penyembuhan luka dengan meningkatkan pembentukan kolagen, menurunkan magrofag 

dan edema jaringan serta menghentikan pendarahan, karena daun matoa mengandung saponin, 

tannin, flavonoid dan fenol. Tujuan: Untuk mengetahui gel ekstrak daun matoa efektif terhadap 

penyembuhan luka sayat dan konsentrasi terbaik dalam penyembuhan luka sayat mencit putih 

jantan. Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan acak sederhana dengan 25 sampel 

minimum yang diberi 5 perlakuan. Variasi sediaan gel adalah F1 (pemberian ekstrak daun matoa 

2%), F2 (pemberian ekstrak daun matoa 3%), dan F3 (pemberian ekstrak daun matoa 4%). Pada 

uji mutu fisik sediaan gel meliputi uji organoleptis, uji pH, uji homogenitas, dan uji daya sebar. 

Data yang diperoleh berupa pengukuran panjang luka dianalisis secara statistik menggunakan uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji parametrik. Dan dilanjutkan dengan uji duncan. Hasil: Dari 

hasil penelitian menunjukkan bahwa gel ekstrak daun matoa efektif terhadap penyembuhan luka 

sayat pada mencit putih jantan yang ditunjukkan pada konsentrasi 3% dan konsentrasi 4% 

dibandingkan dengan gel ekstrak daun matoa konsentrasi 2% dan gel tanpa pemberian ekstrak 

daun matoa. Kesimpulan: Berdasarkan hasil grafik persentase penyembuhan luka sayat gel 

ekstrak daun matoa penyembuhan luka sayat ekstrak daun matoa (Pometia pinnata J.R. & G. Forst) 

adanya aktivitas  terhadap percepatan penyembuhan luka sayat pada mencit jantan yang 

ditunjukkan pada luka sayat sudah tertutup sempurna pada hari ke-12 dengan gel ekstrak daun 

matoa konsentrasi 3%, dan gel konsentrasi 4%. 

 

Kata kunci: Daun matoa, aktivitas, sediaan gel, luka sayat, mencit putih jantan. 
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ABSTRACT 

Test of the Healing Activity of Cut Wounds of Matoa Leaf Extract (Pometia pinnata J.R. & G. 

Forst) in Gel Preparation Form in Male White Mice (Mus musculus) 

 

Elvi hanifa 

 

Background: One of the typical Indonesian plants that is known to be efficacious is the matoa 

plant. Matoa leaves have potential as medicine, because they have activity in the wound healing 

process by increasing collagen formation, reducing magrophages and tissue edema and stopping 

bleeding, because matoa leaves contain saponins, tannins, flavonoids and phenols. Objective: To 

find out that matoa leaf extract gel is effective in healing cut wounds and has the best concentration 

in healing cut wounds in male white mice. Method: This research used a simple random design 

with a minimum of 25 samples given 5 treatments. Variations in gel preparations are F1 

(administering 2% matoa leaf extract), F2 (administering 3% matoa leaf extract), and F3 

(administering 4% matoa leaf extract). Physical quality tests on gel preparations include 

organoleptic tests, pH tests, homogeneity tests and spreadability tests. The data obtained in the 

form of wound length measurements were analyzed statistically using normality tests, homogeneity 

tests and parametric tests. And continued with the Duncan test. Results: The results of the study 

showed that matoa leaf extract gel was effective in healing cut wounds in male white mice which 

was shown at a concentration of 3% and 4% concentration compared to matoa leaf extract gel 

with a concentration of 2% and gel without administration of matoa leaf extract. Conclusion: 

Based on the graph results of the percentage of wound healing from matoa leaf extract gel, healing 

from matoa leaf extract (Pometia pinnata J.R. & G. Forst) cut wounds, there was activity in 

accelerating the healing of cut wounds in male mice, which was shown that the cut wounds were 

completely closed on the 3rd day. 12 with a matoa leaf extract gel with a concentration of 3%, and 

a gel with a concentration of 4%. 

 

Keywords: Matoa leaves, activity, gel preparation, cut wounds, male white mice. 
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